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Proyek Jalan Tol Depok-Antasai

KOMPAS/IWAN SETIYAWAN

Aktivitas warga di lahan yang dibebaskan untuk pembangunan Jalan Tol Depok-Antasari di kawasan
Cilandak, Jakarta Selatan, Minggu (7/9). Proyek pembangunan tahap I untuk ruas Antasari-Sawangan
sepanjang 12 kilometer yang rencana awal selesai 2014 molor dan ditargetkan baru selesai 2016.

Pembebasan lahan menjadi salah satu kendala molornya pembangunan infrastruktur ini.

INFRASTRUKTUR

Konsep Tol Laut Perlu Rp 60 Triliun

JAKARTA, KOMPAS — Kon-
sep tol laut-yang dibahas dalam
visi dan misi pasangan presi-
den-wakil presiden terpilih, Joko
Widodo-Jusuf Kalla-belum dia-
komodasi sepenuhnya oleh Ka-
mar Dagang dan Industri. Na-
mun, sebagian konsep itu sudah
diterjemahkan oleh Kadin.

"Bagi Kadin, problem dispa-
ritas harga di Jawa dan luar Jawa
sudah lama menjadi masalah. Sa-
at  diterjemahkan  menjadi
koreksi sistem transportasi na-
sional, maka seperti membuka
gagasan yang sudah lama dibuat,”
kata Wakil Ketua Umum Kadin
Natsir Mansyur di Jakarta, Ming-
gu (7/9).

Konsep yang dibuat Kadin
menyebutkan, biaya untuk mem-
buat tol laut sebesar Rp 60 tri-
liun. Kadin yakin, biaya sebesar
itd tak perlu menggunakan dana
APBN. Pembangunannya cukup
melibatkan investor swasta. Mes-

ki demikian, pemerintah tetap

berperan menyusun kebijakan
agar konsep tol laut mudah di-
implementasikan.

Konsep tol laut tersebut me-
rupakan rantai transportasi yang
bisa menjamin keterhubungan
atau konektivitas antarpulau di
Indonesia. Dengan Kkonektivitas
yang memadai, maka angkutan
barang atau logistik menjadi le-
bih efisien.

Sebelumnya diberitakan
(Kompas, 28/8), Kepala Pusat
Pengkajian Logistik dan Rantai
Pasok Institut Teknolégi Ban-
dung Senator Nur Bahagia me-
nyatakan, biaya logistik nasional
tidak efisien. Biaya logistik ter-
sebut mencapai 24 persen ter-
hadap produk domestik bruto
(PDB).

Sebanyak 72,21 persen kom-
ponen biaya logistik nasional ber-
sumber dari transportasi darat.
Biaya itu jauh melampaui negara
tetangga, yakni Singapura sebe-
sar 8 persen, Malaysia seldtar 13

persen, dan Thailand yang se-
kitar 20 persen. ’

Selain itu, kata Senator, terjadi
ketidakseimbangan muatan an-
tarmoda transportasi. Kompo-
nen’ angkutan barang melalui ja-
lur darat mencapai 90,34 persen
dan angkutan penumpang 84,13
persen. Adapun komponen ang-
Iatan laut hanya 8,76 persen.

.Natsir mengakui, transportasi

.angkutan barang laut dalam ne-

geri belum terbentuk untuk ke-
pentingan masyarakat kepulau-
an. Sistemn transportasi angkutan
laut hanya untuk kapal-kapal tra-
disional antarpulau. Akibatnya,
biayanya tinggi dan tidak efisien.
Kondisi ini menyebabkan harga
barang, seperti di wilayah In-
donesia timur, menjadi mahal.
Agar lebih efisien, perlu ka-
pal-kapal besar untuk angkutan
laut. Pemerintah bertugas mem-
bangun desain tersebut. Namun,
pelaksanaannya bisa diserahlkan
kepada sektor swasta. (ODY)
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